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Abstrak

Riset ini bertujuan guna menganalisis perhitungan anggaran pesanan dalam menetapkan
harga jual pada PT Trimitra Solusindo. Analisis penentuan harga pokok penjualan dengan
pendekatan metode Full Costing. Harga pokok pesanan lewat metode Full Costing pada PT
Trimitra Solusindo pada tahun 2014 yakni sebesar Rp 91.910.000,- sedangkan harga pokok
penjualannya yakni sebesar Rp 175.000.000,-. Pada Tahun 2015 harga pokok produksi lewat
metode Full Costing PT Trimitra Solusindo alami kenaikan menjadi sebesar Rp 142.805.000,-
sedangkan harga pokok penjualannya yakni sebesar Rp 273.000.000,-. Kenaikan harga pokok
produksi serta harga pokok penjualan ini diakibatkan karna jumlah produksi rosban pada PT
Trimitra Solusindo hadapi kenaikan sehingga seluruhnya anggaran yang terdapat juga alami
kenaikan. Harga jual rosban yang mesti diresmikan oleh PT Trimitra Solusindo guna
memperoleh laba sesuai dengan targetnya pada tahun 2014 yakni sebesar Rp 3.500.000
perunitnya sedangkan pada tahun 2015 harga jual rosban yang mesti diresmikan oleh PT
Trimitra Solusindo guna memperoleh laba sesuai dengan targetnya pada yakni sebesar Rp
4.200.000 perunitnya.

Abstract

This research aims to analyze the calculation of the order budget in setting the selling
price at PT Trimitra Solusindo. Analysis of determining the cost of goods sold with the Full
Costing method approach. The cost of goods ordered through the Full Costing method at PT
Trimitra Solusindo in 2014 was Rp. 91.910.000,- while the cost of goods sold was Rp.
175.000.000,-. In 2015 the cost of production through the Full Costing method of PT Trimitra
Solusindo experienced an increase to Rp. 142.805.000,- while the cost of goods sold was Rp.
273.000.000,-. The increase in the cost of production and the cost of goods sold was due to the
increase in the number of Rosban production at PT Trimitra Solusindo, so that the entire
existing budget also experienced an increase. The selling price of rosban which must be
inaugurated by PT Trimitra Solusindo in order to obtain a profit in accordance with its target
in 2014 is Rp. 3.500.000 per unit, while in 2015 the selling price of rosban which must be
inaugurated by PT Trimitra Solusindo in order to earn a profit is in accordance with its target,
namely: IDR 4,200,000 per unit.

1. Pendahuluan

Dalam pengembangan bisnis yang lebih luas, itu akan mengarah pada lebih banyak
Persaingan sengit di dalam dan bahkan di luar daerah. Persaingan yang ketat membuat banyak
pengusaha mencari cara untuk menjaga kelangsungan usaha, oleh karena itu perusahaan dituntut
untuk lebih inovatif, kreatif dan strategi yang tepat dan bijaksana agar dapat bertahan dalam
persaingan terutama di masa pandemi. Ketika setiap perusahaan menjalankan bisnis, baik yang
bergerak di bidang perdagangan, industri atau jasa, pasti memiliki tujuan tertentu, yaitu
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menggunakan sumber daya yang tersedia seefisien mungkin untuk memaksimalkan keuntungan.
Secara garis besar, suatu perusahaan selalu berharap untuk berpedoman pada prinsip-prinsip
ekonomi dalam menjalankan usahanya, yaitu berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya dengan biaya yang minimum. Salah satu upaya manajemen untuk mencapai
tujuan perusahaan adalah melalui penggunaan strategi modal kerja. Penggunaan modal kerja
sangat penting bagi strategi bersaing perusahaan. Dalam suatu perusahaan, laba yang
diharapkan seringkali tidak tercapai sesuai dengan target, dan standar yang digunakan untuk
mengukur berhasil tidaknya suatu manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh, karena
laba biasanya menjadi tujuan utama perusahaan. Jika dalam periode akuntansi yang sama,
jumlah pendapatan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, maka diperoleh laba. Untuk
membantu perusahaan dalam menggunakan modal kerja, manajemen dapat menggunakan alat
analisis yang disebut analisis laba kotor. Untuk merencanakan pencapaian laba yang diharapkan
perusahaan, maka perusahaan perlu membuat anggaran. Agar anggaran benar-benar efektif,
sistem anggaran yang baik harus mencakup perencanaan.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Menurut sumbernya, data penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
data mentah dan data bekas. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi.

3. Hasil Dan Pembahasan

Menganalisis dan mendiskusikan semua data yang terkumpul untuk penelitian di PT.
Trimitra Solusindo untuk menarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Untuk lebih jelasnya
akan dilakukan analisis data sebagai berikut.

1. Biaya Penjualan

Karena persediaan bahan baku yang diolah menjadi produk jadi, perhitungan harga
pokok penjualan oleh perusahaan manufaktur menjadi sedikit rumit. Dalam proses
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, akan timbul biaya-biaya lain, antara lain:
biaya produksi tidak langsung dan biaya tenaga kerja.Penjualan terlebih dahulu
menghitung biaya produksi dari inverter. akuntansi biaya penuh.

Metode biaya penuh adalah metode penentuan biaya produksi dimana semua unsur
biaya produksi diperhitungkan dalam biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya tidak langsung pabrik yang bersifat variabel atau
tetap.

Harga Pokok Penjualan HPP adalah istilah yang digunakan dalam akuntansi
keuangan dan perpajakan untuk menggambarkan biaya langsung barang yang diproduksi
dan dijual dalam kegiatan bisnis. Ini termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
biaya overhead, biaya pemasaran dan penyusutan aktiva. HPP muncul pada laporan laba
rugi sebagai komponen utama dari biaya operasi atau biasa juga disebut sebagai biaya
penjualan.

Harga Pokok Pesanan Melalui Metode Full Costing Pt Trimitra Solusindo Priode
Tahun 2014-2015
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Tahun
No Keterangan
2014 2015

1 Pembelian Bahan Baku Rp 50.560.000 Rp 90.150.000
2 Upah tenaga kerja langsung Rp 20.800.000 Rp 26.880.000
3 Biaya overhead produksi Rp 4.300.000 Rp 7.500.000
4 Biaya tetap Rp 16.250.000 Rp 18.275.000

Harga pokok Rp 91.910.000 Rp142.805.000

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai untuk pembelian bahan baku pada Pt
Trimitra Solusindo pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 50.560.000, upah tenaga kerja
langsung Rp. 20.800.000, biaya overhead produksi Rp. 4.300.000 dan biaya tetap Rp.
16.250.000. Pada tahun 2015 pembelian bahan baku melalui metode Full Costing pada Pt
Trimitra Solusindo adalah sebesar Rp. 90.150.000, upah tenaga kerja langsung Rp.
26.880.000, biaya cost produksi Rp. 7.500.000 dan biaya tetap Rp. 18.275.000.

Penentuan Harga Jual Inverter Pada dasarnya penetapan harga jual yang baik
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan cara melihat biaya yang telah dikeluarkan untuk
memproduksi suatu produk, jika perusahaan telah melakukan hal yang yang baik dilakukan
oleh perusahaan adalah dengan cara menang wajar bagi para pemilik perusahaan serta
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Tidak hanya itu serta wajib
didetetapkan berapa target keuntungan yang mau didapatkan oleh industri dalam produk
yang dihasilkan.

Adapun target keuntungan yang ingin didapatkan oleh Pt Trimitra Solusindo guna
tiap produk Inverter yaitu sebesar 20% dari bayaran pembuatan satu Inverter. Pada riset ini
periset hendak menetapkan harga jual produk dengan pendekatan tata cara penentuan harga
pokok produksi ialah dengan tata cara Full Costing. Penetapan Harga Jual dengan
pendekatan harga pokok penciptaan Full Costing Penetapan Harga Jual dengan pendekatan
harga pokok pembuatan Full Costing bisa dilihat pada tabel berikut:

Penjualan Pesanan Pada Pt Trimitra Solusindo Periode Tahun 2014-2015

Tahun Jumlah Penjualan (Unit) Harga Jual Total Penjualan
2014 50 Unit Rp 3.500.000 Rp175.000.000
2015 65 Unit Rp 4.200.000 Rp273.000.000

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui penjualan pesanan pada Pt Trimitra
Solusindo dari tahun 2014 — 2015 adalah sebagai berikut :

Pada tahun 2014 jumlah penjualan adalah 50 unit dengan harga jual 1 unit adalah
Rp. 3.500.000 sehingga total penjualan pada tahun 2014 adalah senilai Rp175.000.000 dan
pada tahun 2015 jumlah penjualan adalah 65 unit dengan harga 1 unit adalah Rp4.200.000
sehingga total penjualan pada tahun 2015 adalah senilai Rp273.000.000
Laba Usaha = Harga Jual - Harga Pokok Penjualan / Harga Jual x 100 %
= Rp175.000.000 - Rp 91.910.000 / Rp175.000.000 x 100 %
= Rp 83.090.000 /Rp175.000.000 x 100 %
= 47,48 %
Laba Usaha = Harga Jual - Harga Pokok Penjualan / Harga Jual x 100 %
= Rp273.000.000 - Rp142.805.000 / Rp273.000.000 x 100 %
= Rp 130.195.000 / Rp273.000.000 x 100 %
= 47,69 %

Berdasarkan hasil perhitungan laba usaha diatas maka dapat dilihat pada :
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Penjualan Pesanan Pada PT Trimitra Solusindo Tahun 2014-2015

Tahun Laba Usaha
2014 47.48%
2015 47,69%

Penjualan Pesanan Pada PT Trimitra Solusindo Tahun 2014-2015

Keterangan 2014 2015
Penjualan Rp  175.000.000 Rp 273.000.000
HPP Rp 91.910.000 Rp 142.805.000
Laba Bersih Usaha Rp 83.090.000 Rp 130.195.000
% Laba Bersih 47,48% 47,69%

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Harga pokok pesanan melalui metode Full Costing pada PT Trimitra Solusindo pada
tahun 2014 yaitu sebesar Rp 91. 910. 000,- sedangkan harga pokok penjualannya adalah
sebesar Rp 175. 000. 000,-. Pada Tahun 2015 harga pokok pembuatan lewat metode
Full Costing PT Trimitra Solusindo alami peningkatan jadi sebesar Rp 142. 805. 000,-
sedangkan harga pokok penjualannya yaitu sebesar Rp 273. 000. 000,-. Peningkatan
harga pokok pembuatan dan harga pokok penjualan ini dikarenakan karna jumlah
pembuatan Inverter PT Trimitra Solusindo alami peningkatan sehingga seluruhnya
pengeluaran yang terselip serta alami peningkatan.

2. Harga jual Inverter yang harus ditetapkan oleh PT Trimitra Solusindo guna
mendapatkan laba sesuai dengan targetnya pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp 3. 500.
000 perunitnya sedangka pada tahun 2015 harga jual Inverter yang mesti ditetapkan
oleh PT Trimitra Solusindo buat mendapatkan laba sesuai dengan targetnya pada yaitu
sebesar Rp 4. 200. 000 perunitnya.

5. Saran

Pada PT Trimitra Solusindo sebaiknya sering menetapkan harga jual produk Inverter
dengan memakai pendekatan Metode Full Costing agar mendapatkan gambaran dalam
menentukan harga jual produknya tersebut guna memperoleh laba yang telah ditargetkan
sebelumnya. dalam hal ini pemasaran sangat berperan penting untuk kelangsungan penjualan di
PT Trimitra Solusindo.
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